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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh model 
pembelajaran Number Head Together (NHT) dan Team Games Tournament (TGT) 
terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh tingkat kemampuan awal siswa 
terhadap hasil belajar matematika, (3) efek interaksi antara model pembelajaran 
Number Head Together (NHT) dan Team Games Tournament (TGT) serta 
kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif dengan desain eksperimental semu. Penelitian dilaksanakan di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta pada siswa kelas VIII semester gasal tahun ajaran 
2017/2018 dengan populasi berjumlah 150 siswa. Sampel sebanyak dua kelas 
diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan model NHT dan kelas 
kontrol yang diberi perlakuan dengan menggunakan model TGT. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil analisis data 
dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh kesimpulan: (1) ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan model Number Head Together (NHT) dan Tames Games 
Tournamnet (TGT) terhadap hasil belajar matematika, (2) ada pengaruh yang 
signifikan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) tidak ada 
interaksi antara model pembelajaran NHT dan TGT ditinjau dari kemampuan awal 
siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Kemampuan Awal Siswa, Number Head 
Together, Team Games Tournament  
Abstract 
The purpose of this research is to know: (1) the influence of learning model of Head 
Head Together (NHT) and Team Games Tournament (TGT) on mathematics learning 
result, (2) influence of student's early ability level toward mathematics learning 
result, (3) between the learning model Number Head Together (NHT) and Team 
Games Tournament (TGT) as well as the students' early ability on mathematics 
learning outcomes. This research includes quantitative research with quasi-exprient 
design. The research was conducted in SMP Muhammadiyah 7 Surakarta on VIII 
students of semester of year 2017/2018 with a population of 150 students. Two 
classes of samples were taken using cluster random sampling technique, ie 
experimental class treated with NHT model and control class treated by using TGT 
model. Technique of collecting data is done by method of test and documentation. 
The data analysis technique used two way analysis of variance with unequal cell. 
2 
 
The result of data analysis with significance level 0,05 obtained by conclusion: (1) 
there is significant influence of the use of model Head Head Together (NHT) and 
Tames Games Tournamnet (TGT) to result of learning mathematics, (2) mathematics 
learning outcomes, (3) There is no interaction between NHT and TGT learning 
model in terms of students' early ability to mathematics learning outcomes. 
 
Keyword: math learning outcomes, initial ability of students, number head together, 




Di suatu negara pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup karena pendidikan merupakan sarana untuk 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia serta mempersiapkan suatu 
masalah di kehidupan masa kini maupun masa yang akan datang. Pendidikan 
dikatakan berkualitas apabila dalam kegiatan  proses pembelajaran yang 
berlangsung diberikan pembelajaran yang menarik dan menantang sehingga 
peserta didik dapat belajar sebanyak mungkin melalui proses yang berkelanjutan 
(Radno Harsanto, 2009:9). Namun selama ini kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas masih berpusat pada guru, sehingga peserta didik kurang 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Ada beberapa cara untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran salah satunya dengan mengubah paradigma pembelajaran. 
Guru bukan lagi sebagai pusat pembelajaran melainkan sebagai fasilitator, 
pembimbing, dan motivator. Maka guru sebaiknya menggunakan model-model 
pembelajaran yang bervariasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat 
mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir logis, kritis dan kreatif. 
Faktor lain yang menyebabkan bervariasinya hasil belajar matematika 
adalah faktor internal, salah satunya adalah kemampuan awal siswa. Dimana 
setiap siswa memiliki kemampuan awal yang berbeda, hal ini disebabkan karena 
berbagai macam faktor. Siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi, 
mereka cenderung akan lebih cepat dalam memahami soal, sebaliknya untuk 
siswa yang mempunyai kemampuan sedang, mereka akan kalah cepat dengan 
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, begitu juga dengan siswa yang 
mempunyai kemampuan rendah. Maka dari itu guru perlu adanya pembaruan 
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dalam melaksanakan kegiatan belajar dengan model kooperatif, dimana siswa 
dapat bertukar informasi. 
Siti Komsatun (2013) mengemukakan penelitiannya bahwa pembelajaran 
Number Head Together dapat memperdalam materi dan menyelesaikan masalah 
dengan berkelompok dan berdiskusi sehingga siswa dapat menggali dan 
memahami pengetahuannya sendiri. Selain itu, Ridhotullah, Fakhri, dan 
Supriusman memaparkan penelitiannya bahwa model pembelajaran NHT 
merupakan metode yang efektif untuk merangsang dan meningkatkan 
kemampuan siswa dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
kelompok serta membantu siswa untuk memberikan pendapat dan menghasilkan 
ide-ide mereka. 
 Model pembelajaran NHT merupakan tipe pembelajaran yang kooperatif 
dimana siswa dituntut untuk berfikir bersama secara berkelompok dan setiap 
regu atau kelompok mempunyai nomor masing-masing dan memiliki 
kesempatan untuk menjawab permasalahan yang diberikan oleh guru sesuai 
nomor yang dipanggil (Wahyudin Zarkasyi, 2015:44). Model pembelajaran 
NHT memberi kesempatan kepada peserta didik untuk saling berbagi informasi 
dan menentukan jawaban yang tepat dalam kelompoknya sehingga dapat 
menghilangkan kesenjangan antara siswa yang pintar dengan yang tidak pintar. 
Arsaythamby Veloo dan Sitie Chairhany (2013) dalam penelitiannya 
memaparkan bahwa pembelajaran dengam model Tames Games Tournament 
dapat mendorong siswa untuk menjadi siswa yang kompetitif, bekerjasama 
dengan siswa lain, dan membuat siswa menjadi lebih aktif serta kreatif dalam 
belajar matematika. Purwanti, Sigit, dan Dewi (2016) memaparkan 
penelitiannya bahwa model TGT memberikan partisipasi yang lebih aktif dalam 
belajar, siswa merasa senang pada saat permaianan dan merasa tertantang untuk 
memecahkan masalah yang menjabat saat turnamen berlangsung. Selain itu, 
Nadrah, Ismail dan Muris (2017) berpendapat bahwa model TGT merupakan 
model pembelajaran yang menyenangkan karena TGT merupakan rangkaian 
beberapa game yang dikemas dalam sebuah turnamen sehingga memungkinkan 
peserta didik untuk aktif dikelas. 
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Berdasarkan uraian tersebut diajukan hipotesis. (1) Ada pengaruh model 
pembelajaran Number Head Together (NHT) dan Team Games Tournament 
(TGT) terhadap hasil belajar matematika, (2) Ada pengaruh tingkat kemampuan 
awal siswa terhadap hasil belajar matematika, dan (3) Ada interaksi antara 
model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan Team Games 
Tournament (TGT) serta kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar 
matematika. 
Peneliti ini memiliki tiga tujuan. (1) Menguji dan menganalisis pengaruh 
model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan Team Games 
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika, (2) Menguji dan 
menganalisis pengaruh kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar 
matematika, dan (3) Menguji dan menganalisis interaksi antara model 
pembelajaran Number Head Together (NHT) dan Team Games Tournament 
(TGT) serta kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain eksperimental 
semu. Populasi yang diambil penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 150 siswa. 
Sampel yang diambil peneliti adalah 2 kelas yaitu  kelas VIII C sebagai kelas 
eksperimen dengan model pembelajaran NHT dan kelas VIII D sebagai kelas 
kontrol dengan model pembelajaran TGT. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian adalah cluster random sampling. Dimana cluster 
random sampling adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan 
terhadap subjek secara individual. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
dilakukan dengan metode tes dan dokumentasi. Metode tes digunakan untuk 
mendapatkan hasil belajar dan kemampuan awal siswa dengan bentuk soal 
uraian, metode dokumentasi digunakan penelitian untuk mengetahui daftar 
siswa kelas VIII, hasil nilai Ujian Harian, dan proses kegiatan belajar peserta 
didik. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis dua jalan 
dengan sel tak sama, maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan 
metode Liliefors dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett. Apabila 
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analisis variansi pada suatu penelitian H0 ditolak, maka perlu dilakukan uji pasca 
anava dengan menggunakan metode Scheffe’. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum kedua kelas sampel diberi perlakuan, populasi perlu diuji 
keseimbangan terlebih dahulu untuk memastikan bahwa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama atau seimbang. Uji 
keseimbangan dilakukan dengan menggunakan uji t. Berdasarkan perhitungan 
uji t, diperoleh thitung = 1,8799 dan dengan taraf signifikansi 0,05 ttabel = t0,05:45 = 
2,0141. Karena ttabel> thitung> -ttabel yaitu 2,0141 > 1,8799 > -2,0141 maka H0 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memliki kemampuan yang seimbang sebelum diberikan 
perlakuan. 
Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan pada 6 butir 
soal tes hasil belajar matematika berupa soal uraian dan 15 butir soal tes 
kemampuan awal siswa. Uji validitas soal tes hasil belajar matematika dan soal 
tes kemampuan awal siswa menggunakan rumus product moment pearson, 
sedangkan untuk uji reliabilitas soal tes hasil belajar dan soal tes kemampuan 
awal siswa menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Hasil perhitungan uji validitas soal tes hasil belajar matematika dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05 diperoleh rtabel = 0,433 dan disimpulkan 
bahwa soal tes hasil belajar matematika terdapat 1 butir soal yang tidak valid 
dan 5 butir soal yang valid. Sedangkan untuk soal tes kemampuan awal siswa 
terdapat 10 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid. Hasil uji 
reliabilitas untuk 5 soal yang valid adalah r = 0,79802922. Nilai tersebut 
diinterpretasikan menurut kriteria koefisien korelasi Guillford, maka nilai r 
berada pada kategori tetap/baik. Sedangkan untuk soal tes kemampuan awal 
siswa hasil perhitungan uji reliabilitas untuk 10 soal yang valid diperoleh r = 
0,755087401. Nilai tersebut diinterpretasikan menurut kriteria koefisien korelasi 
Guillford, maka nilai r berada pada kategori tetap/baik. 
Sebelum uji analisis data, dilakukan uji prasyarat yaitu dengan uji 
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
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metode Liliefors dengan taraf signifikansi 0,05 dan diperoleh untuk masing-
masing kelas memiliki nilai Lhitung < Ltabel, sehingga H0 diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji 
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Barlett dengan taraf 
signifikansi 0,05 dan diperoleh hasil bahwa          <  
 
     , sehingga 
keputusan uji H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang sama atau homogen. 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut. 
 Tabel 1.  
Rangkuman Anava Dua Jalan Sel Tak Sama 






289,7805 7,533569 4,076 Ho ditolak 
Kemampuan 
Awal Siswa (B) 
807,5906 2 403,7953 10,49767 3,226 Ho ditolak 
Interaksi (AB) 17,08431 2 8,542156 0,222075 3,226 Ho diterima 
Galat 1577,075 41 38,46523 - -  
Total 2691,53 46 - - -  
Berdasarkan perhitungan hasil analisis hipotesis pertama diperoleh FA = 
7,533569 > Ftabel = 4,076, maka dapat disimpulkan H0A ditolak, sehingga ada 
perbedaan pengaruh antara model pembelajaran NHT dan TGT terhadap hasil 
belajar matematika. Untuk mengetahui model pembelajaran mana yang lebih 









Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
Model 
Pembelajaran 
Kemampuan Awal Siswa Rerata 
Marginal Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
Number Head 
Together  
81,77778 78,6 72,16667 77,51481 
Team Games 
Tournament  
76 75,28571 66,14286 72,4762 
Rerata 
Marginal 78,88889 76,94286 69,15476 
 
 
Pada tabel 2 terlihat bahwa rerata marginal untuk model pembelajaran 
NHT adalah 77,51481 sedangkan rerata marginal untuk model pembelajaran 
TGT adalah 72,4762. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
pembelajaran NHT memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar 
matematika dibanding model pembelajaran TGT. 
Hal tersebut juga dapat dilihat ketika praktik disekolah, bahwa selama 
proses kegiatan belajar dengan model NHT siswa terlihat semangat, berperan 
aktif dalam berdiskusi pada kelompoknya dan saling tukar informasi mengenai 
masalah yang diberikan oleh guru. Selain itu dengan penggunaan nomor pada 
kepala membuat siswa lebih membangkitkan motivasi untuk mengemukakan 
jawaban atau tanggapan secara lisan.  Sedangkan pembelajaran model TGT 
merupakan model permainan antar kelompok, dimana siswa aktif untuk 
mendapatkan skor semaksimal mungkin untuk memenangkan permainan 
tersebut, namun dalam permainan tersebut ada beberapa siswa yang membuat 
gaduh sehingga membuat proses kegiatan belajar kurang efektif. 
Pembelajaran dengan model NHT terbukti lebih baik dalam 
mempengaruhi hasil belajar matematika. Hal ini sesuai dengan kelebihan yang 
dimilki model NHT antara lain adalah (1) meningkatkan hasil belajar, (2) 
memperdalam pemahaman siswa, (3) menyenangkan, (4) memberikan rasa 
percaya diri kepada siswa, serta (5) mengembangkan kerjasama antar siswa. 
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(Menurut Imas Kurniasih, 2016:30). Hal ini sejalan dengan pendapat Mirrah, Tri 
dan Suryadi (2014) yang mengemukakan pada penelitiannya bahwa hasil 
pembelajaran kooperatif NHT lebih tinggi daripada metode pembelajaran 
kooperatif TPS. Sementara itu, Siti Komsatun (2013) mengemukakan 
penelitiannya bahwa pembelajaran NHT dapat memperdalam materi dan 
menyelesaikan masalah dengan berkelompok dan berdiskusi sehingga siswa 
dapat menggali dan memahami pengetahuannya sendiri. 
Berdasarkan hasil analisis kedua diperoleh Fb = 10,49767 > Ftabel = 3,226 
maka H0B ditolak sehingga ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Kemampuan awal siswa dikategorikan 
menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, dan rendah sehingga perlu dilakukan uji 
komparasi ganda antar kolom dengan metode Scheffe.  
Hasil dari uji komparasi dan melihat rerata marginalnya diperoleh 
kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan 
kemampuan awal siswa sedang terhadap hasil belajar. Siswa yang 
berkemampuan awal tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 
siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Sedangkan siswa dengan 
kemampuan awal sedang memiliki hasil belajar matematika lebih baik 
dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Hal ini sependapat 
dengan Lukman Haru dalam penelitian Eksperimen Pembelajaran Matematika 
menyatakan bahwa siswa yang memilki kemampuan awal tinggi lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang maupun rendah serta 
hasil belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal sedang lebih 
baik daripada siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. 
Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa dengan kemampuan awal 
tinggi lebih cepat menerima pembelajaran dan lebih tertarik dalam mengerjakan 
soal serta lebih aktif untuk maju ke depan kelas mengerjakan soal. Hal ini 
sependapat dengan Atwi Suparman (2001) bahwa kemampuan awal merupakan 
pengetahuan serta keterampilan yang dimilki seseorang pada saat akan memulai 
mengikuti pembelajaran. Siswa dengan kemampuan awal sedang lebih 
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cenderung malu dalam mengungkapkan pendapat, kurang percaya diri dalam 
menyelesaikan soal, dan kurang aktif untuk maju ke depan mengerjakan soal.  
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga diperolh FAB = 0,222075 dan 
Ftabel = 3,226 maka H0AB diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
efek interaksi antara model NHT dan TGT ditinjau dari kemampuan awal siswa 
terhadap hasil belajar matematika. Tidak adanya interaksi model pembelajaran 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kemampuan awal siswa 
terhadap hasil belajar matematika didukung oleh grafik profil efek variabel 
model pembelajaran pada gambar 1 yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tidak berpotongan, maka hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
interaksi diantara keduanya, namun antara model pembelajaran dan kemampuan 
awal siswa memberikan hasil yang selalu ajek. 
 
Gambar 1. 
Grafik Profil Variabel Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal Siswa 
terhadap Hasil Belajar Matematika 
Maka dapat disimpulkan bahwa grafik profil efek menyatakan bahwa tidak 
ada efek interaksi antara model pembelajaran NHT dan TGT ditinjau dari 

















Menurut kedua model pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, tidak ada pengaruh hasil belajar matematika antara siswa dengan 
kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal sedang, siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi memiliki hasil belajar matematika lebih baik daripada 
siswa berkemampuan awal rendah, dan siswa yang mempunyai kemampuan 
awal sedang memliki kemampuan awal yang lebih baik dibandingkan siswa 
yang memiliki kemampuan rendah. Tidak ada interaksi model pembelajaran 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kemampuan awal siswa 
terhadap hasil belajar matematika. 
Pada uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada efek interaksi 
antara model pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan model Number Head Together (NHT) dan Tames Games 
Tournamnet (TGT) terhadap hasil belajar matematika. Jika dilihat dari rata-rata 
nilai hasil belajar yang dikenai oleh model NHT lebih tinggi daripada rata-rata 
nilai hasil belajar yang dikenai model TGT. Maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran NHT lebih baik daripada model pembelajaran TGT. (2) ada 
pengaruh yang signifikan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Dengan dilakukan uji lanjut didapat hasil jika: tidak ada pengaruh 
antara siswa dengan kemampuan awal tinggi dan sedang terhadap hasil belajar 
matematika, ada pengaruh antara siswa dengan kemampuan awal tinggi dan 
rendah terhadap hasil belajar matematika, dan ada pengaruh antara siswa dengan 
kemampuan awal sedang dan rendah terhadap hasil belajar matematika. (3) tidak 
ada interaksi antara model pembelajaran NHT dan TGT ditinjau dari 
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